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Abstrak
 

Pendahuluan

Efek samping ekstrapiramidal (EPS) pada pengobatan pasien psikotik merupakan sumber ketidakpatuhan

minum obat yang berakibat munculnya kekambuhan. Pemberian obat triheksifenidil berguna untuk

mencegah dan mengatasi EPS akibat penggunaan obat antipsikotika. Prosentase pasien psikotik yang

diberikan obat triheksifenidil di poliklinik jiwa dewasa RSCM (PJD RSCM) tahun 2010  mencapai 51%.

Namun tidak diketahui gambaran pola penggunaan triheksifenidil pada pasien yang mendapat terapi

antipsikotika di PJDRSCM.Maka penelitian gambaran dan karakteristik penggunaan triheksifenidil pada

pasien yang mendapat terapi obat antipsikotika di PJD RSCM ini perlu untuk dilakukan.

<br><br>

Tujuan

Mengetahui gambaran dan karakteristik penggunaan triheksifenidil pada pasien yang mendapat terapi obat

antipsikotika di PJD RSCM pada bulan Agustus 2010 sampai dengan bulan Juli 2011.

<br><br>

Metode

Penelitian ini merupakan studi potong lintang. Pengambilan sampel ditetapkan secara random sampling.

Subyek adalah semua pasien yang mendapat terapi antipsikotika serta obat triheksifenidil di PJD RSCM

pada bulan Agustus 2010 sampai dengan Juli 2011 sebanyak 97. Data demografi dan data sampel diperoleh

dari data sekunder catatan medis pasien.

<br><br>

Hasil

Pola pemberian triheksifenidil pada pasien yang mendapat antipsikotika di PJD RSCM pada bulan Agustus

2010 sampai dengan bulan Juli 2011, yang terbanyak digunakan adalah  pemberian obat triheksifenidil

langsung bersama dengan obat antipsikotika sejak awal pengobatan atau sebelum muncul EPS yaitu sebesar

91,8%.

<br><br>

Kesimpulan

Pada penelitian ini menunjukkan pola pemberian triheksifenidil pada pasien yang mendapatkan obat

antipsikotika di PJD RSCM pada bulan Agustus 2010 sampai dengan bulan Juli 2011, pasien langsung

diberikan obat triheksifenidil tanpa pemeriksaan EPS terlebih dulu dan tidak dilakukan evaluasi ulang tiap

tiga bulan. Sehingga pemberian obat triheksifenidil tidak sesuai dengan panduan pelayanan medis

Departemen Psikiatri RSCM tahun 2007 serta dalam konsensus WHO tentang penatalaksanaan EPS.
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